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ABSTRAK 

Penggunaan perkerasan jalan dengan beton semen atau perkerasan kaku mulai 
diterapkan di Indonesia sejak sekitar tahun 1985. Walaupun perkembangannya 
masih relatif terbatas, penggunaannya semakin meningkat, terutama di jalan dan 
jalan utama di kota-kota besar (Affandi, 2003). Kualitas perkerasan jalan 
seharusnya menjadi perhatian utama, mengingat pentingnya infrastruktur ini. 
Namun, dalam praktiknya, masih banyak ditemukan penggunaan material yang 
tidak sesuai dengan spesifikasi teknis maupun kondisi lingkungan tempat 
infrastruktur jalan tersebut dibangun. Contohnya, penggunaan semen sebagai 
bahan pengikat pada perkerasan kaku sering kali tidak disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan setempat. Masalah yang umum terjadi pada perkerasan jalan antara 
lain adalah kerusakan akibat beban berlebih, drainase yang buruk sehingga 
menyebabkan genangan air, serta kondisi alam Indonesia yang bervariasi. Salah 
satu contohnya adalah kondisi lahan gambut yang memiliki pH rendah dan 
bersifat asam, sehingga dapat mempengaruhi kualitas serta daya tahan struktur 
perkerasan jalan (Priadi, 2021). Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian 
lanjutan untuk meningkatkan kualitas perkerasan kaku, terutama dalam konteks 
lokal di Indonesia. 
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iv 
 

Effect of Water pH Variation on Concrete Mix with Cylinder Test 
 

Maulana Yunis Prasedyo1) Ir. Utami Sylvia Lestari, S.T., M.T. 2) 
Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M.Eng.3) 

1)Student of Civil Engineering Study Program, Lambung Mangkurat University 
2)Lecturer of Civil Engineering Study Program, Lambung Mangkurat University 
3)Lecturer of Civil Engineering Study Program, Lambung Mangkurat University 

Jl. Jenderal Achmad Yani KM 35.5 Banjarbaru, South Kalimantan – 70714. 
Email: dioprasedyo@gmail.com 

 
ABSTRACT 

The use of road pavement with cement concrete or rigid pavement began to be 
applied in Indonesia since around 1985. Although its development is still 
relatively limited, its use is increasing, especially on roads and main roads in big 
cities (Affandi, 2003). The quality of road pavement should be a major concern, 
given the importance of this infrastructure. However, in practice, there are still 
many uses of materials that are not in accordance with the technical specifications 
and environmental conditions where the road infrastructure is built. For example, 
the use of cement as a binding material on rigid pavement is often not adapted to 
local environmental conditions. Common problems that occur on road pavements 
include damage due to overload, poor drainage that causes waterlogging, and 
Indonesia's varied natural conditions. One example is the condition of peatlands 
which have a low pH and are acidic, so that it can affect the quality and durability 
of road pavement structures (Priadi, 2021). Therefore, it is important to conduct 
further research to improve the quality of rigid pavement, especially in the local 
context in Indonesia. 
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